


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        modul praktikum elektronika dasarpendidikanfisika.fkip.unsri.ac.id/userfiles/file/modul eldas...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	MODUL PRAKTIKUM ELEKTRONIKA DASARpendidikanfisika.fkip.unsri.ac.id/userfiles/file/Modul Eldas 1.pdf · dengan mempelajari gerbang-gerbang logika dan terakhir mahasiswa diajak untuk


                        

                    


                    


    
        
                            
                    

    



    
                
            
        
                If you can't read please download the document

    








                    
                        
							Upload: buihuong
                            Post on 06-Feb-2018

                            243 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        	
MODULPRAKTIKUMELEKTRONIKADASAR20142014FAKULTAS KEGURUANDAN ILMU
PENDIDIKANUNIVERSITAS SRIWIJAYA


	
2

Kata Pengantar

Modul praktikum elektronika dasar ini dibuat untuk memenuhi
keperluan praktikumelektronika dasar di Progam studi Pendidikan
Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu PendidikanUniversitas Sriwijaya.
Modul praktikum elektronika dasar terdiri dari 8 unit praktikum
dasarelektronika yang harus diselesaikan oleh mahasiswa keguruan
bidang llmu Pendidikan Fisikaselama 1 semester.

Pada bagian awal modul praktikum elektronika dasar membahas
tentang rangkaian DC, TeoriNorton dan Thevenin, kapasitor, dioda
dan transistor. Kemudian praktikum dilanjutkandengan mengajak
mahasiswa membuat rangkaian adaptor sederhana. Praktikum
dilanjutkandengan mempelajari gerbang-gerbang logika dan terakhir
mahasiswa diajak untuk mencobamembuat rangkaian logika berupa
Running LED.

Masih banyak kekurangan dalam diktat praktikum elektronika dasar
ini sehingga masukandan kritikan yang bersifat membangun sangat
diharapkan untuk merevisi danmengembangkan diktat praktikum
elektronika dasar yang lebih baik lagi

Indralaya, Agustus 2014

Penulis
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A. Pembuktian Hukum Ohm.

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari hubungan arus
listrik, tegangan listrik dan hambatan listrik yanglebih dikenal
dengan hukum Ohm.

2. Teori Dasar

Hukum Ohm menyatakan bahwa arus listrik yang mengalir di dalam
suatu rangkaian listrik akan berbandinglurus dengan tegangan
listrik dan berbanding terbalik dengan hambatan listrik. Atau
secara matematis dapatditulis :

=Atau = .

Dimana V adalah tegangan listrik (Volt), I adalah arus listrik
(Ampere) dan R adalah hambat listrik (Ohm).

3. Prosedur Percobaan

Alat dan bahan percobaan adalah :1. Resistor 1 KOhm sebanyak 1
buah2. Digital multi meter 2 buah3. Papan rangkaian 1 set4. Sumber
tegangan DC 1 set5. Kabel kabel penghubung secukupnya.

Buatlah rangkaian pada gambar 1 berikut ini pada papan
rangkaian

Gambar 1 skema pengujian

Pasanglah alat ukur pada rangkaian pengujian yang sudah dibuat,
pasang voltmeter paralel dengan resistordan ampere meter seri
dengan resistor.

Nyalakan sumber tegangan secara bertahap dan amatilah arus
listrik dan tegangan listrik yang terukur. Catatlah hasil
pengamatan anda dalam tabel berikut ini.

Tabel 1 hasil pengukuran tegangan dan arus listrik

Tegangan listrik Arus listrik

I

V
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4. Pertanyaan

1. Dari data yang anda dapat buatlah grafik tegangan terhadap
arus listrik.2. Dari grafik yang sudah anda buat, dengan
menggunakan regresi linier, carilah persamaan regresi linier

untuk grafik tersebut.3. Dari persamaan linier yang sudah anda
dapat tentukan berapa hambatan resistor . Bandingkan hasil

pengukuran dengan besar hambatan resistor yang sebenarnya..
jelaskan jawaban anda.4. Ulangilah percobaan untuk nilai resistor
yang lainnya, kemudian buatlah hubungan matenatika antara

tegangan listrik, arus listrik dan hambatan listrik. Bandingkan
dengan hukum Ohm.

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari percobaan ini.
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B. Resistor Seri dan Paralel

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari rangkaian seri dan
paralel pada resistor.

2. Teori Dasar

Beberapa resistor bila dihubungkan secara seri seperti pada
gambar 2a, maka hambatan totalnya akanmeningkat, dan bila
dihubungkan secara paralel seperti gambar 2b maka hambatan totalnya
akan turun. Untukresistor yang dipasang secara seri, maka hambatan
total resistor dapat dihitung dengan persamaan= + + ++ . 1Sedangkan
untuk resistor yang dirangkai secara paralel, hambatan totalnya
dapat dihitung dengan persamaan := + + + + .... 2

3. Prosedur percobaan Alat dan bahan :

1. Resistor dengan nilai 1,5 kOhm, 680 Ohm, 3,3 KOhm,
masing-masing 1 buah2. Papan rangkaian3. Digital multimeter
sebanyak 2 buah4. Sumber arus DC 1 set5. Kabel kabel penghubung
secukupnya.

Untuk percobaan pertama, buatlah rangkaian seperti pada gambar
3a berikut ini.

Nyalakan sumber tegangan secara bertahap dan lakukan pengukuran
arus dan tegangan seperti padapercobaan A untuk mendapatkan harga
hambatan total rangkaian resistor seri.

Hitung dengan menggunakan regresi linier nilai hambatn total
untuk gambar 3a.

I

V

1,5 kOhm 3,3 kOhm 680 OhmI

V

1,5

kO

hm

3,3

kO

hm

680

Ohm

Gambar 3a Gambar 3b

R1 R2 R3

Gambar 2aR1 R2 R3

Gambar 2b
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Hitung hambatan total resistor seri dengan menggunakan persamaan
1. Bandingkan hasil pengujian dan hasil perhitungan, buatlah
analisanya. Untuk selanjutnya ganti rangkaian dengan rangkaian pada
gambar 3b. Setelah rangkaian dan alat ukur terpasang, nyalakan
sumber tegangan secara bertahap dan ukurlah arus

listrik dan tegangan listrik untuk mendapatkan harga hambatan
total rangkaian resistor paralel.

Hitung dengan menggunakan regresi linier nilai hambatan total
untuk gambar 3b. Hitung hambatan total resistor paralel dengan
menggunakan persamaan 3b. Bandingkan hasil pengujian dan hasil
perhitungan dan buatlah analisa.

4. Pertanyaan.

1. Bagaimanakah hasil pengujian resistor seri bila dibandingkan
dengan perhitungan nilai hambatan totalresistor seri ?, berikan
penjelasan anda.

2. Jelaskan faktor faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya
perbedaan pada hasil pengujian danperhitungan.

3. Dengan menggunakan persamaan hukum Ohm, buktikan persamaan
1.4. Bagaimanakah hasil pengujian resistor paralel bila
dibandingkan dengan hasil perhitungan nilai

hambatan total resistor paralel ?, berikan penjelasan anda5.
Jelaskan faktor faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya
perbedaan pada hasil perngujian dan

perhitungan?6. Dengan mengunakan persamaan hukum Ohm, buktikan
persamaan 2.

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari hasil percobaan ini.
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C. Pembagi Arus dan Tegangan Listrik

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari fungsi resistor
sebagai pembagi arus dan tegangan listrik.

2. Teori Dasar

Fungsi utama resistor di dalam suatu rangkaian listrik selain
berfungsi sebagai pembatas arus listrik, resistorjuga dapat
digunakan sebagai pembagi arus dan tegangan listrik. Bila beberapa
resistor dirangkaikan secara seridengan sumber tegangaan listrik
DC, maka pada tiap-tiap kaki resistor akan timbul beda potensial
listrik yangberbeda-beda yang besarnya berbanding lurus dengan
nilai hambatan resistor yang bersangkutan. Sebaliknyabila beberapa
resistor dihubungkan secara paralel dengan sumber tegangan listrik
DC maka akan terjadipembagian arus listrik.

Bila resistor hendak digunakan sebagai pembagi tegangan, maka
resistor harus dipasang secara seri. Resistorsebagai pembagi
tegangan dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini.

Maka tegangan untuk tiap resistor dapat di hitung := = == = == +
+

Maka : = . ; = . ; = .Bila resistor hendak digunakan sebagai
pembagi arus, maka resistor harus dipasang secara paralel.
Resistorsebagai pembagi arus dapat dilihat seperti pada gambar
berikut ini.

V1 V2 V3

V

R1 R2 R3I1 I2 I3

I

Gambar 4 resistor pembagi tegangan listrik

Gambar 5 resistor pembagi arus listrik

R1

R2

R3

I1

I2

I3

V

I

V
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Maka arus listrik yang mengalir melalui tiap-tiap resistor dapat
dihitung sebagai berikut:= = =. = . = . = .Dimana : = + +

=( ) .. .= . .( ). .

Maka :

= . = ; = . = ; = . =3. Prosedur Percobaan

Alat dan bahan yang dibutuhkan:1. Resistor dengan nilai 1,5
kOhm, 680 Ohm, 3,3 KOhm, masing-masing 1 buah2. Papan rangkaian3.
Digital multimeter sebanyak 2 buah4. Sumber arus DC 1 set5. Kabel
kabel penghubung secukupnya

Untuk bagian pertama, buatlah rangkaian seperti pada gambar 4.
Nyalakan sumber arus DC dan ukurlah tegangan di tiap-tiap resistor
dan catat dalam tabel berikut ini.

Tabel 2 hasil pengukuran pembagi teganganTegangan R1 Tegangan R2
Tegangan R3 Tegangan Sumber Arus Listrik

Untuk bagian yang kedua, buatlah rangkaian seperti pada gambar
5. Nyalakan sumber arus DC dan ukurlah tegangan di tiap-tiap
resistor dan catat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3 hasil pengukuran pembagi teganganArus listrik R1 Arus
listrik R2 Arus listrik R3 Arus listrik total Tegangan

Untuk bagian yang ketiga ini kita akan mengukur pembagian arus
dan tegangan listrik pada rangkaiankombinasi seri parallel
resistor.

Buatlah rangkaian seperti pada gambar berikut ini.


	
11

Nyalakan sumber tegangan pada tegangan 9 Volt. Dan ukurlah I1,
I2, I3, V1, V2, V3, Itotal, dan catatlah kedalam tabel berikut
ini.

Tabel 4 hasil pengukuran pembagi arus dan tegangan listrik

Rtotal Itotal I1 I2 I3 V1 V2 V3

4. Pertanyaan1. Hitung secara teoritis untuk pembagi tegangan
listrik pada soal praktikum yang pertama. Dan kemudian

hitung juga secara teoritis untuk pembagi arus listrik pada soal
praktikum yang kedua2. Bandingkan hasil pengujian pembagi tegangan
listrik dengan hasil perhitungan secara teori kemudian

jelaskan mengapa terjadi perbedaan hasil !.3. Bandingkan hasil
pengujian pembagi arus listrik dengan hasil perhitungan secara
teori kemudian

jelaskan mengapa terjadi perbedaan hasil!4. Untuk percobaan yang
ketiga, hitunglah nilai I1, I2, I3, V1, V2, dan V3 dan bandingkan
hasilnya dengan

hasil pengujian pada tabel 4.

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari percobaan ini.

Gambar 6 resistor pembagi arus dan tegangan listrik

R1

R2

R3

I1

I3

I2

V

V1

V3

V2
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TEOREMA THEVENIN & NORTON
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A. Percobaan Teorema Thevenin dan Teorema Norton

1. Tujuan Percobaan

Tujuan percobaan ini adalah mempelajari teorema Thevenin dan
teorema Norton pada rangkaian arus searah

2. Teori Dasar

Teorema TheveninSuatu rangkaian aktif (dengan sumber tegangan
dan atau sumber arus dependen maupun independen) yangbersifat
linier dengan 2 kutub (terminal) a dan b, dapat diganti dengan
suatu tegangan VT seri dengan resistorRT.

a

b

VT

RT

a

b

Rangkaianaktif linier

Gambar 1 Teorema Thevenin

VT = tegangan pada a-b dalam keadaan tanpa beban (open circuit)
= VOC

RT = resistansi pada a-b dilihat kearah rangkaian dengan semua
sumber independen diganti dengan resistansidalamnya.Dengan teorema
ini kita dapat menghitung arus beban dengan cepat bila beban
diubah-ubah.

Teorema NortonSuatu rangkaian aktif (dengan sumber tegangan dan
ataua sumber arus dependen maupun independen) yangbersifat linier
dengan 2 kutub (terminal) a dan b, dapat diganti dengan satu sumber
arus IN paralel dengan saturesistor dengan resistansi RN.

Gambar 2 Teorema Norton

IN = arus melalui a-b dalam keadaan hubung singkat (short
circuit) = ISC

RN = resistansi pada a-b dilihat ke arah rangkaian dengan semua
sumber independen diganti dengan resistansidalamnya.
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3. Prosedur percobaan

Kit Thevenin dan Norton (1 set)

Power Supply DC (2 buah)

Multimeter (2 buah)

Kabel Penghubung (secukupnya)

Teorema Thevenin (rangkaian 1)Dalam percobaan ini, teorema
Thevenin dipergunakan untuk mencari arus pada beban R (R1, R2, atau
R3) padacabang C-D secara tidak langsung dengan mengukur VT, RT,
dan R. Kemudian hasilnya dibandingkan denganpengukuran arus melalui
beban secara langsung dengan membaca milli Ammeter.

1. Gunakan kit Thevenin dan Norton. Pasanglah sumber tegangan
searah 12 Volt pada A-B. pada cabang C-Dpasanglah mA meter seri
dengan beban R1. Catat arus yang melalui R1.

2. Bukalah beban dan mA-meter, sehingga C-D terbuka (open
circuit). Ukurlah tegangan open circuit C-Ddengan Voltmeter
Elektronik yang mempunyai impendansi input tinggi, catatlah
tegangan open circuit inisebagai nilai VT. Perhatikan bahwa
tegangan sumber A-B harus tetap = 12 Volt.

3. Untuk mengukur RT, yaitu resistansi yag dilihat pada terminal
C-D ke arah kiri, bukalah/lepaskansumber tegangan dari A-B dan
hubung singkatkan A-B. Ukurlah resistansi pada terminal C-D dengan
ohmmeter (atau jembatan).

4. Ukurlah resistansi R1

12 V

12 V
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5. Hitunglah arus melalui R1 dari :T

T i

VI

R R

6. Bandingkan hasil perhitungan tersebut dengan hasil yang
saudara peroleh dari pengukuran pada langkahno 3.

7. Ulangilah percobaan Thevenin ini (langkah 3 sampai 7) untuk
harga R = R2 dan R = R3.

8. Tuliskan hasil percobaan di atas pada lembar jawaban

Teorema Thevenin (rangkaian 2)1. Buatlah rangkaian sebagai
berikut.

Aturlah tegangan sama dengan harga VT yang telah diukur pada
langkah no 4 rangkaian 1. Sebagai RTdipergunakan rangkaian N dengan
A-B dihubung singkatkan dan dipasang menurut gambar di atas

2. Ukurlah arus yang mengalir melalui R1 dengan mA-meter.

3. Ulangilah percobaan tersebut untuk R = R2, R = R3, dan R = 0
(hubungsingkat).

4. Tulislah hasil percobaan ini pada lembar jawaban
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Teorema NortonDalam percobaan ini, rangkaian pada percobaan
thevenin 1 di atas diganti dengan sebuah sumber arus IN
paraleldengan suatu resistansi RN yang besarnya sama dengan RT.

1. Mencari besar IN. Pasanglah sumber tegangan searah 12 Volt
pada A-B. Ukurlah arus hubung singkat padaC-D (pasanglah mA-meter
pada C-D).

2. RN = RT dapat diperoleh pada langkah 6 pada percobaan
sebelumnya, tetapi dalam hal ini rangkaian Nakan kita pergunakan
sebagai RN. Aturlah sumber arus sehingga menghasilkan arus sebesar
IN seperti telahdiperoleh dari langkah nomor ke 15. Buatlah
rangkaian seperti berikut:

3. Ukurlah arus melalui mA-meter untuk R = R1, R2 dan RN2

4. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar jawaban

4. Pertanyaan

1. Bagaimana perbandingan hasil pengukuran arus secara langsung
dengan pengukuran arus tidaklangsung pada beban untuk rangkaian
Thevenin?, bila berbeda berikan penjelasan anda.

2. Bagaimana hasil pengukuran arus pada rangkaian Norton ?,
jelaskan

3. Jelaskan persamaan dan perbedaan pengukuran arus pada beban
untuk teorema Thevenin dan teoremaNorton

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari percobaan ini!

12 V


	
17

PENGISIAN DAN PENGOSONGAN KAPASITOR
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A. Praktikum Pengisian dan Pengosongan Kapasitor

1. Tujuan Praktikum

Praktikum ini bertujuan untuk mempelajari proses pengisian dan
pengosongan muatan listrik pada kapasitorelektrolit. Beberapa hal
yang akan dipelajari adalah :

1. Pengukur teganan kapasitor pada saat diisi dan dikosongkan2.
Menghitung nilai RC secara eksperimen dan membandingkan hasilnya
dengan RC yang sebenarnya.

2. Teori Dasar

Kapasitor adalah komponen elektronika yang dapat digunakan untuk
menyimpan muatan listrik dalam waktutertentu. Kapasitor umumnya
terbuat dari 2 buah lempeng konduktor yang ditengah-tengahnya
disisipkanlempengan isolator yang disebut dielektrika. Apabila
sebuah kapasitor dihubungkan dengan sumber arus searahmaka dalam
beberapa saat aka nada arus listrik yang mengalir masuk ke dalam
kapasitor, kondisi ini disebutproses pengisian kapasitor, apabila
muatan listrik di dalam kapasitor sudah penuh, maka aliran arus
listrik akanberhenti. Bila hubungan ke kapasitor di tukar
polaritasnya, maka muatan listrik akan kembali mengalir keluardari
kapasitor.

Tegangan listrik pada kapasitor besarnya berbanding lurus dengan
muatan listrik yang tersimpan di dalamkapasitor, hubungan ini dapat
dituliskan menjadi := . (1)Dimana V : tegangan listrik (V)

Q : muatan listrik (Coulomb ( C ))

C : kapasitas kapasitor (Farad (F)

Perhatikan gambar 1 berikut ini, sebuah kapasitor yang tersisi
penuh muatan listrik dihubungan denganmenggunakan sebuah
resistor.

Gambar 1 kapasitor yang dihubungkan dengan sebuah resistor

Maka besar tegangan yang terjadi pada resistor akan sebanding
dengan arus listrik yang mengalir. Atau dapatditulis : = .

= . (2)
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Dengan menghubungkan persamaan 1 dan 2 maka diperoleh :

= .= 1. . . (3)

Penyelesaian untuk persamaan 3 adalah :

= .Dengan membagi kedua ruas dengan C maka akan di dapat :

= . . (4)Persamaan 4 adalah persamaan yang menyatakan proses
pengisian pada sebuah kapasitor. Proses pengisian ini

berlangsung secara eksponensial. Umumnya RC dituliskan dengan
yaitu konstanta waktu pengisian ataupengosongan kapasitor. Untuk
proses pengosongan kapasitor persamaan 4 dapat ditulis ulang
menjadi :

= 1 . (4)

Gambar 2 proses pengisian dan pengosongan kapasitor

Dengan mengukur kenaikan tegangan sebuah kapasitor sebagai
fungsi waktu dan menggunakan persamaan 4,maka kita akan dapat
menentukan besarnya nilai konstanta waktu (RC). Bila hambatan R
diketahui nilainya,maka kapasitas sebuah kapasitor dapat kita
tentukan.

3. Prosedur Percobaan Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah
:

1. Sebuah kapasitor dengan kapasitas 2200 mikroFarad 16 V.2.
Sebuah voltmeter digital3. Sebuah Stopwatch4. Sebuah sumber arus DC
12 .5. Sebuah resistor 30 kOhm, 1 Watt.

Proses pengisian pengosongan kapasitor Proses pengisian
pengisian kapasitor
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Buatlah rangkaian sederhana untuk percobaan ini seperti pada
gambar berikut ini.

Gambar 3 skema rangkaian praktikum

Aktifkan sumber arus bersamaan dengan mengaktifkan Stopwatch.
Kemudian isi tabel berikut ini.

Tabel 1, hasil pengujian pengisian kapasitor

Waktu (s) Tegangan (V)510152030405060708090

100120130140150160170180190200300400

Lanjutkan praktikum dengan proses pengosongan kapasitor. Setelah
kapasitor tersisi penuh ditandai dengan tidak ada lagi kenaikan
tegangan kapasitor, reset stopwatch. Matikan sumber arus, bersamaan
dengan mengaktifkan kembali stopwatch. Baca dan isi tabel 2 Lakukan
pengukuran hingga muatan listrik di dalam kapasitor habis
keluar.

12VDC

30 kOhm

2200 mF V

S1
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Tabel 2, hasil pengujian pengisian kapasitor

Waktu (s) Tegangan (V)510152030405060708090

100120130140150160170180190200300400

4. Pertanyaan

1. Dari hasil pengujian pada tabel 1 dan tabel 2, buatlah kurva
antara V terhadap t untuk kedua hasilpengujian.

2. Lakukan fitting kurva dengan menggunakan metode exponensial
untuk mendapatkan persamaanexponensial.

3. Dari persamaan exponensial yang diperoleh, hitunglah berapa
kontanta waktu pengisi dan pengosongankapasitor.

4. Apakah kedua konstanta waktu tersebut sama?, jelaskan!5. Dari
konstanta waktu tersebut, hitung berapa kapasitas kapasitor, dan
bandingkan dengan nilai

sebenarnya.6. Bila proses pengisian dan pengosongan kapasitor
berlangsung konstan, maka gambarkan fluktuasi

kenaikan dan penuruanan tegangan (V) sebagai fungsi waktu
(t)

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari percobaan ini.
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PRAKTIKUM KARAKTERISTIK DANAPLIKASI DIODA
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A. Praktikum pengukuran karakteristik dioda

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari karakteristik
dioda dengan cara mengukur arus dan teganganpada dioda

2. Teori Dasar

Hubungan arus dan tegangan pada dioda untuk tegangan maju
(forward bias) dapat dituliskan dengan rumus :

= . 1 . (1)Persamaan 1 hampir berlaku untuk semua jenis dioda,
namun untuk masing-masing jenis dioda mempunyaikurva I vs V
sendiri-sendiri. Dalam mendesain rangkaian, akan sangat berguna
jika kita dapat mengetahui hargan dan Is. Bila harga VD lebih besar
dari 0,2 V maka persamaan 1 dapat ditulis ulang menjadi :

= . . (2)Untuk mengukur karakteristik dioda dengan menggunakan
amperemeter dan voltmeter dapat digunakanrangkaian berikut ini.

a. Forward bias b. Reverse biasGambar 1 rangkaian untuk
pengukuran karakteristik dioda

Arus ID dapat diukur dengan mengukur tegangan di resistor (VR)
dan tegangan VD diukur dengan mengunakanvoltmeter (V). Arus ID
dapat dihitung dengan menggunakan hokum Ohm yaitu:

= (3)Resistor R digunakan sebagai pembatas arus untuk
mengamankan dioda dari arus listrik yang berlebih. Kurva Ivs V
untuk dioda secara umum dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2 kurva ID terhadap VD untuk dioda


	
24

Tegangan cut in untuk dioda silikon 0,7 V dan untuk dioda
germanium 0,2 V.

3. Prosedur percobaan

Alat alat yang dibutuhkan untuk praktikum ini adalah1. Digital
multimeter 2 buah2. Sumber arus DC dengan variable tegangan 1 set3.
Resistor 1000 Ohm 1 Watt 1 buah4. Papan rangkaian 1 buah5. Beberapa
potong kabel penghubung6. Dioda germanium tipe 1N4739A, dioda
silikon tipe 1N4002 dan dioda zener tipe BZY887V5 masing-

masing 1 buah Buatlah rangkaian pada papan rangkaian seperti
pada gambar 1a. Ubahlah tegangan sumber arus dari 0 hingga 0,7
untuk dioda silikon dan 0 hingga 0,2 untuk dioda

germanium dan bacalah pengukuran VR dan VD. kemudian catat
hasilnya ke dalam tabel 1. Kemudian baliklah polaritas sumber arus
Ubah tegangan sumber arus dari 0 hingga 20 V dan catat hasilnya ke
dalam tabel 2. Dengan menggunakan data dari tabel 1 dan tabel 2
gambarkan kurva ID vs VD.

Tabel 1 Pengukuran Forward Bias DiodaVS (V) VR (V) VD (V) ID (A)
PD = VD x ID (W)

Tabel 2 Pengukuran Reverse Bias DiodaVS (V) VR (V) VD (V) ID (A)
PD = VD x ID (W)

4. Pertanyaan

1. Jelaskan karakteristik dioda dari gambar kurva ID vs VD !2.
Jelaskan apakah hasil eksperimen baik untuk dioda tipe germanium,
dioda tipe silikon dan dioda tipe

zener memiliki kurva yang sama dengan kurva sebenarnya?
(bandingkan dengan kurva karakteristikyang sebenarnya)

3. Jelaskan fungsi Resistor pada rangkaian eksperimen ini.4.
Bila kita hanya meliliki satu buah digital multimeter, terangkan
bagaimana caranya kita mendapatkan

nilai VR5. Jelaskan apa yang dimaksudkan dengan tegangan cut
in6. Jelaskan juga apa yang dimaksud dengan tegangan breakdown7.
Dari kurva ID vs VD, hitunglah harga Is dengan menggunakan
persamaan 2
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B. Praktikum regulator tegangan sederhana dengan menggunakan
dioda zener

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari dioda zener yang
digunakan sebagai pengatur tegangansederhana.

2. Teori Dasar

Dioda zener dibuat dengan tegangan breakdown yang relative
rendah bila dibandingkan dengan dioda silikondan germanium. Bila
pada dioda biasa (silikon dan germanium) memiliki tegangan
breakdown dalam orderatusan volt, maka zener biasannya dibuat
dengan tegangan breakdown yang rendah yaitu 1,5 V; 3,5 V, 6 V
danseterusnya. Fungsi ini dapat digunakan untuk menstabilkan
tegangan listrik yang berubah-ubah. Pada diodabiasa, bila tegangan
reverse melampaui tegangan breakdown, maka dioda akan rusak tidak
demikian dengandioda zener, tegangan reverse yang melampaui
tegangan breakdown akan dipotong sehingga tegangan padadioda
besarnya tetap yaitu sebesar tegangan breakdown dioda zener.

Gambar 3 karakteristik dan daerah pengaturan tegangan zener

Pada gambar 3 dapat dilihat sebuah dioda zener dengan tegangan
breakdown sebesar VZ Bila tegangan sumberarus (VS) melebihi
tegangan VZ, maka tegangan pada dioda akan diatur besarnya tetap
yaitu sebesar VZ, karenadioda ini dipasang parallel dengan beban,
maka tegangan beban juga akan sebesar VZ. Eksperimen ini kita
akanmempelajari proses pengaturan tegangan yang terjadi pada sebuah
dioda zener. Rangkaian eksperimen adalahsebagai berikut ini.

Gambar 4 rangkaian eksperimen


	
26

3. Prosedur percobaan

Alat alat yang dibutuhkan untuk praktikum ini adalah1. Digital
multimeter 3 buah2. Sumber arus DC dengan variable tegangan 1 set3.
Resistor 33 Ohm 1 Watt 1 buah4. Resistor 27 Ohm 1 Watt 1 buah5.
Variabel resistor 220 ohm 1 buah6. Papan rangkaian 1 buah7.
Beberapa potong kabel penghubung8. Dioda zener tipe BZY887V5
masing-masing 1 buah

Buatlah rangkaian pada papan rangkaian seperti pada gambar 4.
Atur potensiometer beban hingga IB = 0, dan kemudian atur sumber
tegangan perlahan-lahan hingga arus

dioda (ID) di 1 mA. Untuk tahap berikutnya arus dioda ini harus
dibuat konstan di 1 mA. Tuliskan VS danIB= 0 pada baris pertama
kolom tabel 3.

Sekarang atur potensiometer pada kondisi maksimum (searah jarum
jam). Maka arus beban akanmeningkat sehingga arus dioda turun.

Naikkan sumber tegangan hingga 12 V, maka arus dioda (ID) akan
naik, atur kembali potensiometer bebanhingga arus dioda kembali ke
1 mA. Bacalah VS dan IB, kemudian tuliskan ke dalam tabel data.

Ulangi untuk sumber tegangan VS 14V, 16V, 18V, dan 20 V.Tabel
3

VS (V) IB (mA) VD (V)0

1214161820

Gambar grafik IB terhadap VS. Ulangi kembali percobaan dengan
mengatur potensiometer beban pada kondisi minimum (putar

berlawanan arah jarum jam). Kemudian atur tegangan sumber (VS)
pada kondisi maksimum (20V) dan aturpotensiometer beban
perlahan-lahan hingga arus yang mengalir pada dioda (ID) sebesar
150 mA.

Baca arus beban yang terukur (IB) dan catatlah ke dalam tabel
4.Tabel 4

VS (V) IB (mA) VD (V)201918171615

Kurangi sumber tegangan sebesar 1V , atur kembali potensiometer
beban hingga arus dioda (ID) menjadikonstan di 150 mA.

Baca arus beban (IB) dan catatlah ke dalam tabel 4 Ulangi
percobaan ini hingga tegangan sumber menjadi 15V Gambarkan grafik
VS terhadap IB Arsirlah area pada grafik mu yang merupakan daerah
kerja dioda zener ini.
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PRAKTIKUM KARAKTERISTIK BIPOLARJUNCTION TRANSISTOR
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A. Pengukuran Karakteristik Bipolar Junction Transistor

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari karakteristik
bipolar junction transistor atau lebih dikenal dengansebutan
transistor.

2. Teori Dasar

Dioda terbuat dari pengabungan 2 jenis semikonduktor yang
berbeda. Pengabungan ini menyebabkan terjadinya1 sambungan dengan 2
buah terminal sehingga diode mempunyai 2 buah terminal (kaki) yaitu
kaki positif(anoda) dan kaki negatif (katoda).

Gambar 1 struktur sebuah diode

Jika kita mengabungkan 2 buah diode dengan kutub yang sama
saling menjadi satu maka kita akan mendapatkankomponen baru yang
tersusun atas 3 lapis semikonduktor yang berbeda dengan 2 sambungan
dan 3 buah terminal(kaki). Komponen ini disebut bipolar junction
transistor atau sering disebut transistor saja.

Gambar 2 pengabungan 2 buah diode menjadi transistor

Kurva karakteristik transistor dapat dilihat seperti pada gambar
berikut ini.

Gambar 3 kurva karakteristik transistor

Sambungan

P PN P NN

Sambungan

Tipe PNP Tipe NPN

Semikonduktor tipe P Semikonduktor tipe N

Kaki positif (anoda) Kaki negatif (Katoda)

sambungan (juction)

P N
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Faktor yang paling penting dalam menentukan karakteristik sebuah
transistor adalah tegangan antara kolektor-emitor (Vce) dan arus
kolektor (Ic). Dari kurva karakteristik dapat dilihat dalam daerah
aktifnya, kenaikan aruskolektor (Ic) tidak dipengaruhi oleh
kenaikan tegangan Vce, tetapi lebih ditentukan oleh arus basis
(Ib). sedangkanarus emitor adalah penjumlahan dari arus kolektor
dan arus basis (Ie = Ib+Ic) (lihat gambar 4).

Gambar 4 aliran arus listrik dalam transistor

Rangkaian percobaa untuk mengukur karakteristik transistor dapat
dilihat pada gambar 5 berikut ini

= +Gambar 5 skema pengukuran karakteristik transistor

Efek Early

Secara ideal, pada daerah aktif arus kolektor (IC) tidak akan
naik seiring dengan naiknya tegangan kolektor emitor (Vce). Namun
dalam pengujian arus kolektor selalu mengalami kenaikan bila
tegangan kolektor-emitornaik. Efek ini di sebut efek Early. Cara
menentukan tegangan Early adalah dengan cara melakukan
esktrapolasidua titik pengukuran pada arus basia yang konstan
(lihat gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6 cara menentukan tegangan Early

3. Prosedur percobaan Alat yang dibutuhkan dalam percobaan ini
adalah :

1. Transistor NPN tipe BD139 dan PNP tipe BD 140 masing-masing 1
buah2. Digital multimeter 3 buah3. Sumber tegangan (S1) 1 buah4.
Sumber Arus (S2) 1 buah5. Papan rangkaian 1 buah6. Kabel-kabel
penghubung secukupnya

Untuk percobaan pertama buatlah rangkaian seperti pada gambar 5
untuk transistor NPN. Atur sumber arus S2 pada posisi nol, kemudian
variasikan sumber tegangan (S1), amatilah pengukuran arus

kolektor (Ic) dan tegangan kolektor-emitor (Vce).

Atur sumber arus (S2) pada posisi paling minimum, kemudian
naikan sumber tegangan (S1) 1 tingkat (3volt), baca dan catat Ic
dan Vce. (Ib harus dalam kondisi konstan).

Naikan sumber tegangan S1 dan jaga sumber arus S2 tetap konstan,
baca kembali Ic dan Vce. Lakukan percobaan ini hingga sumber
tegangan maksimum. Setelah mencapai maksimum, turunkan kembali
sumber tegangan ke posisi awal. Naikkan sumber arus S2 1 tingkat
dan catat Ib . Ulang kembali percobaan ini hingga dicapai S1
maksimum. Ulang kembali untuk tingkat Ib yang lainnya hingga
maksimum. Ulang percobaan ini dengan transistor tipe PNP, perlu
diperhatikan untuk transistor PNP kita mengukur arus

emitor bukan arus kolektor.

Catat semua hasil anda ke dalam tabel 1 dan tabel 2 berikut
ini.

Tabel 1 hasil pengukuran karakteristik transistor NPNS2 (mA) S1
(V) Ib (mA) IC (mA) Ie (mA) Vce (V)

369123691236912
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36912

Tabel 2 hasil pengukuran karakteristik transistor PNPS2 (mA) S1
(V) Ib (mA) IC (mA) Ie (mA) Vce (V)

36912369123691236912

4. Pertanyaan

1. Buatlah kurva karakteristik transistor dari hasil pengujian
anda2. Bandingkan dengan kurva karakteristik yang sebenarnya.
Bagaimana hasilnya? Bila terdapat

perbedaan, berikan penjelasan anda3. Pada kurva tersebut
tentukan dengan memberikan arsiran daerah aktif dan daerah saturasi
transistor

tersebut.4. Tentukan juga daerah cut region transistor
tersebut.5. Jelaskan perbedaan pemberian arus pada basis untuk
kedua jenis transistor tersebut.

6. Tentukan dan dari kedua jenis transistor tersebut.7. Tentukan
tegangan Early dari kedua transistor tersebut.

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari percobaan ini.
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B. Praktikum aplikasi transistor sebagai saklar

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk mempelajari kerja transistor
sebagai sebuah saklar.

2. Teori Dasar

Transistor baik yang NPN atau PNP dapat digunakan sebagai saklar
on/off. Dalam rangkaian digital, transistordigunakan sebagai saklar
untuk mengendalikan berbagai alat-alat seperti, motor DC atau AC,
lampu, solenoiddan sebagainya. Selain itu transistor ini juga
digunakan sebagai rangkaian input logic pada sistem digital.

Bila transistor digunakan sebagai saklar, maka transistor harus
dioperasikan pada daerah saturasi untuk kondisiON dan pada daerah
cut off untuk kondisi OFF di dalam kurva karakteristik I-V diagram
(lihat gambar 7).

Gambar 7 daerah kerja transistor sebagai saklar dalam I-V
diagram

Pada kondisi OFF, maka basis transistor harus diberikan
potensial negative (digroundkan). Pada kondisi inimaka transistor
akan berada pada kondisi cut off. Skema rangkaian transistor pada
kondisi off dapat dilihatseperti gambar berikut ini

Gambar 8 skema transistor sebagai saklar pada kondisi OFF
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Pada kondisi ON, maka kaki basis harus diberi tegangan positif.
Pada kondisi ini arus akan mengalir darikolektor ke emitor sehingga
transistor dapat mengalirkan arus ke beban atau kondisi transistor
ON. Rangkaiantransistor pada kondisi ON dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Gambar 9 skema transistor sebagai saklar pada kondisi ON

3. Prosedur Percobaan

Alat yang dibutuhkan:1. Transistor NPN tipe BD 139 2 buah2.
Transistor PNP tipe BD 140 2 buah3. Resistor 1 KOhm 4 buah4. LED 2
buah5. Motor listrik DC 1 buah6. Papan rangkaian 1 buah7. Kabel
penghubung secukupnya8. Power suplay DC 1 buah

Percobaan 1. Buat rangkaian berikut ini pada papan
rangkaian.

Gambar 10 transistor NPN sebagai saklar

Periksa kembali rangkaian, kemudian nyalakan power suplay dan
amati lampu LED. Hubungkan ujung resistor basis (A) ke tegangan
positif dan amati lampu LED Hubungkan ujung resistor basis (A) ke
tegangan negative (ground) dan amati lampu LED.
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Percobaan 2. Buat rangkaian berikut ini pada papan
rangkaian.

Gambar 11 transistor PNP sebagai saklar

Periksa kembali rangkaian, kemudian nyalakan power suplay dan
amatilah lampu LED. Hubungkan ujung resistor basis (A) ke tegangan
positif dan amati LED Hubungkan ujung resistor basis (A) ke
tegangan negative (ground) dan amati lampu LED. Jawab pertanyaan 1,
2, dan 3.

Percobaan 3 buat rangkaian berikut ini pada papan rangkaian.

Gambar 12 rangkaian controller untuk motor DC
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Periksa kembali rangkaian dan nyalakan power suplai. Hubungkan
titik A dengan tegangan positif dan titik B dengan tegangan
negatif, amatilah motor DC Balik polaritas A dan B dan amatilah
motor DC Jawab pertanyaan 4 dan 5.

4. Pertanyaan

1. Jelaskan cara kerja rangkaian pada percobaan 1.!2. Jelaskan
cara kerja rangkaian pada percobaan 2.!3. Jelaskan perbedaan cara
kerja rangkaian percobaan 1 dan percobaan 2.!4. Jelaskan cara kerja
rangkaian pada percobaan 3!5. Buatlah aplikasi sederhana dengan
mengunakan transistor sebagai saklar !.6. Buat kesimpulan dari
percobaan ini


	
36

PRAKTIKUM MEMBUAT ADAPTORSEDERHANA
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1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah untuk membuat adaptor sederhana yang
dapat digunakan untuk melakukanpercobaan percobaan elektronika
sederhana.

2. Dasar teori

Adaptor adalah sebuah alat yang digunakan untuk menurunkan
tegangan listrik dan mengubah tegangan listrikAC (Alternating
Current) menjadi tegangan listrik DC (Direct Current). Pada saat
ini ada banyak rangkaianadaptor mulai dari adaptor yang sangat
sederhana hingga adaptor yang canggih. Pada dasarnya semua
jenisadaptor ini memiliki prinsip kerja yang sama. Prinsip kerja
adaptor dapat dilihat pada diagram blok berikut ini.

Gambar 1 diagram blok adaptor

1. Sumber arus AC

Sumber arus AC adalah sumber arus listrik yang akan kita
gunakan. Sumber arus AC ini umumnya didapat daritegangan jaringan
listrik PLN. Untuk Indonesia tegangan jaringan listrik PLN memiliki
tegangan 220V ACdengan frekuensi 50 Hz. Untuk mengambil sumber arus
ini dapat menggunakan sebuah steker listrik yangdihubungkan dengan
kabel ke adaptor. Sebagai pengaman, biasanya dipasang sebuah
sekering sebagai alatpembatas arus listrik.

2. Step down Transformator.

Step down transformator umumnya disebut trafo saja adalah sebuah
komponen elektronika yang digunakanuntuk menurunkan tegangan
listrik AC 220V ke tegangan listrik AC yang kita inginkan. Perlu
diperhatikan, trafotidak mengubah bentuk tegangan AC menjadi
tegangan DC tetapi hanya menurunkannya saja. Ukuran kapasitassebuah
trafo dinyatakan dalam satuan ampere, yaitu menunjukan berapa besar
arus listrik yang dapat disediakanoleh trafo tersebut. Ukuran trafo
yang terdapat dipasaran adalah mulai dari 500 mA, 1A, 2A, 3A, 5A,
10A, 20A,30A, 50A, hingga 100A. semakin besar ukuran kapasitas
trafo, maka semakin besar pula ukuran fisik dari trafo.Kapasitas
sebuah adaptor secara umum ditentukan oleh kapasitas dari trafo
yang terdapat di dalamnya.

Besar tegangan keluar dari trafo bermacam-macam dari ukuran
terkecil 3V, 4.5V, 6 V, 9V, 12V, 15V, 20V, 24V,30V, 32V, hingga 45
V. Dipasaran dikenal 2 jenis trafo yaitu:

a. Trafo Engkel

Trafo engkel adalah trafo tunggal. Trafo ini hanya memiliki 1
jalur lilitan sekunder saja. Lambang dan contohtrafo engkel adalah
sebagai berikut

Gambar 2 skema trafo engkel dan bentuk trafo engkel

Sumberarus AC

Step Downtranformator

Rectifier(penyearah)

Filter danstabilisator

OutputArus DC


	
38

b. Trafo ganda (Trafo CT)

Trafo ganda atau sering disebut trafo CT adalah trafo yang
memiliki 2 lilitan sekunder, titik tengah lilitan inidisebut center
tap (CT) merupakan titik 0 trafo. Trafo CT dapat juga diubah
menjadi trafo engkel. Trafo jenisCT memiliki harga yang lebih mahal
dibandingkan dengan trafo engkel. Berikut adalah lambang dan
contohtrafo CT.

Gambar 3 skema trafo CT dan bentuk trafo CT

3. Rectifier (penyearah)

Rectifier atau penyearah adalah rangkaian yang digunakan untuk
mengubah arus AC menjadi arus DC. Rectifierterdiri dari rangkaian
beberapa buah dioda. Ada 2 jenis penyearah yaitu penyearah setengah
gelombang danpenyearah gelombang penuh. Penyearah setengah
gelombang jarang digunakan pada adaptor, biasanya bentukpenyearah
ini digunakan untuk keperluan khusus. Untuk adaptor biasanya
digunakan bentuk penyearahgelombang penuh. Untuk trafo engkel
diperlukan 4 buah dioda yang dipasang dalam bentuk jembatan
untukmendapatkan bentuk gelombang penuh, sedangkan untuk trafo CT
hanya dibutuhkan 2 buah dioda untukmembentuk penyearah gelombang
penuh.

Jenis dioda yang umum digunakan untuk penyearah adalah jenis
dioda silikon. Berikut gambar rangkaianpenyearah dan bentuk
gelombangnya.

Gambar 4 penyearah gelombang penuh dengan rangkaian trafo engkel
dan 4 buah dioda yang dirangkaianberbentuk jembatan
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Gambar 5 penyearah gelombang penuh dengan rangkaian trafo CT dan
2 buah dioda

Gambar 6 rangkaian penyearah gelombang penuh untuk adaptor
bipolar. Biasanya adaptor ini digunakan untukkeperluan khusus
seperti untuk OP-Amp

Gambar 7 rangkaian penyearah setengah gelombang
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4. Filter dan Stabilisator Tegangan

Filter dalam sebuah adaptor berguna untuk meratakan bentuk
gelombang DC yang dihasilkan oleh penyearah.Umumnya digunakan
sebuah kapasitor dengan ukuran kapasitas yang cukup besar untuk
membentuk filter.Jenis kapasitor yang digunakan adalah kapasitor
polar dengan ukuran 1000 mikro Farrad hingga 47.000 mikroFarrad,
tergantung keperluannya. Namun untuk adaptor biasanya dengan ukuran
2200 mikroFarrad sudahmenghasilkan arus DC yang cukup baik.

Stabilisator adalah alat yang digunakan untuk menstabilkan arus
dan tegangan listrik yang keluar dari filter.Pada adaptor yang akan
dibuat tidak menggunakan stabilisator. Komponen elektronika berupa
rangkaiantransistor atau dioda zener sering digunakan sebagai
stabilisator. Berikut ini gambar beberapa rangkaian filterdan
stabilisator yang umum digunakan.

Gambar 8 pemasangan filter kapasitor pada kedua jenis trafo

Pada gambar 8 tampak penggunaan filter kapasitor pada sebuah
rangkaian adaptor sederhana. Kapasitor yangdigunakan ini harus
memiliki kapasitas yang cukup besar dan umumnya menggunakan
kapasitor polar.Tegangan listrik yang dihasilkan dengan menggunakan
filter kapasitor ini sudah cukup baik, walaupun riak-riaktegangan
masih tetap ada. Untuk menghasilkan arus DC yang lebih baik, maka
dapat dipasang sebuahstabilisator tegangan pada sisi setelah
filter.

Gambar 9 stabilisator tegangan dengan menggunakan dioda
zener.
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Gambar 9 memperlihatkan skema rangkaian adaptor sederhana yang
menggunakan kapasitor sebagai filtertegangan dan sebuah dioda zener
sebagai stabilisator tegangan. Tegangan yang dihasilkan sudah
sangat baik,namun rangkaian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya
dapat mengeluarkan 1 tingkat tegangan saja, yaitusebesar tegangan
cut-off dioda zener. Misalnya jika tegangan cut-off dioda zener 6,7
volt, maka tegangan listrikDC yang keluar dari adaptor ini juga 6,7
volt, walaupun inputnya kita naikkan.

Gambar 10 stabilisator tegangan dengan menggunakan
transistor

Penggunaan transistor sebagai stabilisator tegangan akan
menghasilkan tegangan yang lebih baik lagi. Namunadaptor yang
menggunakan transistor sebagai stabilisator tegangan membuat
rangkaian menjadi lebih rumit.Beberapa kelebihan rangkaian
stabilisator tegangan dengan menggunakan transistor adalah
dapatdivariasikannya tegangan keluaran dari adaptor secara
kontinyu. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalammenggunakan
transistor sebagai stabilisator tegangan adalah perlu memasang
keping pendingin dan kipaspendingin pada transistor karena
transistor yang digunakan akan mengeluarkan panas yang berlebih.
Semakinbesar arus yang dilewatkan, maka semakin banyak tingkatan
transistor yang digunakan sebagai stabilisatortegangan.

Pada saat ini telah tersedia IC (Integrated Circuit) yang dapat
digunakan sebagai stabilisator tegangan yaitu IC78XX dan 79XX.
Perbedaan kedua jenis IC ini adalah pemasangannya di dalam
rangkaian. Angka XXmenunjukkan nilai tegangan listrik yang
dikeluarkan oleh IC misalnya 7805 menyatakan IC ini
akanmengeluarkan tegangan DC stabil sebesar 5 volt. Berikut
rangkaian IC stabilisator tegangan pada adaptor.
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Gambar 11 rangkaian adaptor dengan menggunakan IC 78XX dan
79XX

5. Output DC

Output dari adaptor adalah tegangan DC yang sudah difilter.
Tegangan ini akan disalurkan untuk berbagaikeperluan. Banyak sekali
jenis socket dan terminal yang dapat digunakan untuk keperluan
output adaptor.Namun yang perlu diperhatikan, terminal dan socket
yang digunakan sebagai sarana output adaptor ini harusdapat
menunjukkan perbedaan kutub positif dan negatif, supaya dalam
penggunaan adaptor tidak menimbulkankekeliruan yang dapat
menyebabkan rusaknya alat elektronika yang di suplai oleh adaptor.
Berikut gambarbeberapa jenis terminal dan soket yang dapat
digunakan sebagai output adaptor.

Gambar 12 beberapa contoh soket yang dapat digunakan sebagai
terminal output adaptor

3. Skema dan Komponen yang dibutuhkan

Praktikum ini akan membuat sebuah adaptor sederhana dengan
filter kapasitor, tanpa menggunakan stabilisatortegangan. Berikut
ini adalah skema adaptor yang akan dibuat.
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Gambar 13 skema adaptor yang akan dibuat

Komponen-komponen yang dibutuhkan adalah :

1. Trafo engkel 500 mA dengan tegangan primer 0 dan 220 V;
tegangan sekunder 0, 3V, 4.5V, 6V, 9Vdan 12V sebanyak 1 buah

2. Saklar on-off sebanyak 1 buah3. Saklar putar untuk 5 posisi
sebanyak 1 buah4. Dioda silikon tipe 1N4002, 1A sebanyak 4 buah5.
Kapasitor elektrolit 2200 mikroFarrad 25 volt sebanyak 1 buah6. PCB
ukuran 6cm x 10cm sebanyak 1 buah7. Socket banana merah dan hitam
masing-masing 1 buah8. Socket AC sebanyak 1 buah9. Lampu led 5 mm 1
buah10. Resistor 680 Ohm 1 buah11. Kabel secukupnya12. Timah
solder13. Baut dan mur diameter 3 mm secukupnya14. Box plastik
ukuran 50mm x 85mm x 125 mm sebanyak 1 buah

Alat-alat kerja yang dibutuhkan :

1. Solder listrik 30 Watt = 1 buah2. Tang potong = 1 buah3. Tang
lancip = 1 buah4. Tang pengupas kabel = 1 buah5. Obeng + dan - = 1
set6. Sedotan timah = 1 buah7. Ferrid clorida = secukupnya8. Wadah
ferrid clorida = 1 buah9. Bor pcd = 1 set10. Spon gosok = 1 set11.
Tinner = secukupnya12. Dudukan solder = 1 set
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4. Cara kerja

Proses pembuatan PCB

Perhatikan gambar 14 berikut ini.

1. Pindahkanlah gambar 14 berikut ini ke permukaan tembaga PCB
yang telah dibersihkan dengantinner dan sudah digosok dengan spon
halus.

Gambar 14 layout PCB yang akan dicetak

2. Pindahkan gambar 14 ke permukaan PCB dengan menggambar jalur
biru dan coklat saja. Gunakanspidol permanen untuk menggambar jalur
tersebut. Ikutilah petunjuk dari asisten.

3. Setelah jalur selesai digambar, periksa kembali jalur
tersebut dan teliti ulang apakah ada jalur yangtertinggal atau
berhimpit.

4. Bila sudah bagus, siapkan larutan ferrit klorid dengan
melarutkan sejumlah kecil bubuk ferritklorid ke dalam air.
Hati-hati bila bekerja dengan menggunakan ferrit klorid karena zat
ini sangatkorosif dan bersifat racun. Gunakan wadah plastik untuk
melarutkannya dan sebaiknya lakukan diluar ruangan.

5. Kemudian rendam PCB yang sudah digambar ke dalam larutan.
Untuk mempercepat prosespelarutan tembaga, goyang perlahan-lahan
wadah. Lakukan hingga semua tembaga yang tidaktertutup spidol
larut. Proses ini disebut etching.

6. Setelah proses etching selesai. Angkat PCB dengan menggunakan
jepitan kayu dan bersihkan padaair yang mengalir dengan menggunakan
sabun. Lakukan hingga permukaan PCB benar benarbersih dari
sisa-sisa ferrit klorid.

7. Setelah itu bersihkan permukaan PCB dari bekas tinta spidol
dengan menggunakan tinner.Kemudian gosok dengan menggunakan spon
halus hingga jalur tembaga yang sudah terbentukmengkilap dan bebas
dari oksida tembaga. Perhatikan, untuk menjaga jalur tetap
mengkilap,jangan sentuh jalur dengan menggunakan tangan, karena
asam pada kulit akan menyebabkan jalurtembaga teroksidasi dan
menjadi buram.

8. Buatlah titik-titik kecil dengan mengunakan paku kecil pada
PAD yang akan di bor.9. Setelah semua PAD ditandai dengan titik,
mulailah membuat lubang dengan menggunakan bor

listrik kecil ukuran 0,8 mm. Lakukan dengan hati-hati agar tidak
merusak jalur tembaga.10. Setelah selesai proses pengeboran,
bersihkan kembali dengan menggunakan spon halus dan PCB

siap untuk dipasang komponen.
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Proses Penyolderan komponen

1. Sebelum memasang komponen ke PCB, periksa terlebih dahulu PCB
yang sudah anda buat ke asistenuntuk benar-benar menyakinkan PCB
anda sudah benar.

2. Kemudian panaskan solder listrik dan tempatkan pada
dudukannya.3. Pasangkan komponen pada lubang PCB dengan mengikuti
petunjuk gambar 14.4. Solder dengan menggunakan timah kaki-kaki
komponen tersebut. Perhatikan jangan menyolder terlalu

lama, karena panas yang berlebih dapat merusak komponen yang
digunakan. Perhatikan juga letak kakikomponen jangan sampai
terbalik.

5. Potong dan rapikan kaki komponen yang tersisa dengan
menggunakan tang potong6. Setelah selesai periksa kembali PCB yang
sudah dipasang komponen ke asisten untuk menyakinkan

pemasangan komponen sudah benar.7. Bila ada komponen yang salah
pasang, cabut komponen dengan menggunakan bantuan penyedot

timah. Ikuti petunjuk asisten.8. Setelah semua komponen
terpasang, pasang trafo ke PCB dengan menggunakan baut dan
kencangkan.

Proses pengawatan

1. Potong kabel sepanjang 10 cm sebanyak 14 buah.2. Kemudian
solder, kabel dari terminal 3V, 4.5V, 6V, 9V dan 12V ke sakelar
putar dan 1 buah kabel

juga di solder ke terminal output sakelar putar.3. Hubungkan
kabel dari terminal 0 sekunder trafo ke PCB dan terminal output
sakelar putar ke PCB

(ikuti petunjuk asisten).4. Pasang kabel merah pada lubang
output PCB yang positif dan kabel hitam ke lubang output PCB

(negatif).5. Pasang kabel di terminal primer trafo pilih titik
0V dan 220V. Titik 0V langsung dihubungkan ke

socket AC, sedangkan titik 220V ke sakelar on-off.6. Hubungkan
kabel dari sakelar on-off ke socket AC.7. Pasang lampu indikator
Led dan resistor (ikuti petunjuk asisten)8. Periksa ulang rangkaian
pengawatan yang sudah anda buat ke asisten.

Proses pembuatan box dan perakitan ke dalam box

1. Siapkan box sebagai tempat adaptor.2. Buat lubang dudukan
untuk sakelar on-off, sakelar putar, soket AC dan socket banana
jack pada box.

Lakukan menurut selera anda tetapi harus proporsional.3. Pasang
PCB pada tutup box. Kencangkan dengan baut.4. Pasang socket AC pada
tempatnya, demikian juga sakelar putar, sakelar on-off dan socket
banana jack.5. Pasang kabel dari terminal output PCB ke banana
jack. Kabel merah ke socket merah dan kabel hitam

ke socket hitam.6. Sebelum anda menutup box, periksa kembali box
ke asisten7. Tutup box dengan rapi dan kencangkan dengan baut yang
tersedia.8. Adaptor sederhana telah selesai dibuat dan siap di uji
coba.

Proses pengujian

1. Siapkan multimeter.2. Hubungkan socket AC dengan jaringan PLN
dengan menggunakan kabel listrik yang sesuai.3. Aktifkan sakelar AC
dan perhatikan apakah ada asap yang keluar dari box. Bila ada asap,
segera

matikan dan periksakan adaptor anda ke asisten.4. Putar sakelar
putar pada tegangan tertentu, kemudian ukur tegangan yang keluar
dari socket banana

jack dengan menggunakan mutilmeter.5. Ukuran untuk setiap
tegangan listrik yang tersedia.
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PRAKTIKUM RANGKAIAN LOGIKA
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A. Praktikum Gerbang Gerbang Logika

1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum gerbang gerbang logika adalah :

1. Mempelajari secara eksperimental cara kerja gerbang-gerbang
logika pada IC logic seri 40XX dan74XX

2. Membuat tabel kebenaran untuk gerbang-gerbang logika
tersebut.

2. Teori Dasar

Dalam kuliah tentang gerbang logika, dikenal 2 kondisi logic
yaitu 1 untuk ada dan 0 untuk tidak ada. Dalamaplikasinya ke
perangkat elektronika, nilai 1 dinyatakan dengan adanya tegangan
sebesar Vcc dan nilai 0dinyatakan dengan tegangan 0 Volt. Ada 7
gerbang logika yang harus dikenal yaitu : AND, OR, NOR, NAND,NOT,
EX-OR dan EX-NOR. Gerbang logika mempunyai dua atau lebih lebih
input yang dinyatakan denganhuruf A, B, C dst dan memiliki 1 output
yang dinyatakan dengan Q, kecuali NOT yang hanya memiliki 1
inputdan 1 output.

IC logika yang terdapat dipasaran ada 2 jenis yaitu IC CMOS seri
40XX dan IC TTL seri 74XX. IC logika iniumumnya sangat rentan
terhadap listrik statis dari tubuh manusia, sehingga memerlukan
penanganan yangkhusus, namun bila IC ini sudah terhubung dalam
rangkaian akan menjadi sangat handal. Berikut ini akandiulang
kembali secara singkat symbol gerbang logika, contoh IC dan tabel
kebenarannya.

Gerbanglogic

Simbollama Simbol IEC Contoh IC Tabel kebenaran

NOTInput Output

1 00 1

AND

Input A Input B Output0 0 01 0 00 1 01 1 1

OR

Input A Input B Output0 0 01 0 10 1 11 1 1
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NAND

Input A Input B Output0 0 11 0 10 1 11 1 0

NOR

Input A Input B Output0 0 11 0 00 1 01 1 0

EX-OR

Input A Input B Output0 0 01 0 10 1 11 1 0

EX-NOR

Input A Input B Output0 0 11 0 00 1 01 1 1
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3. Prosedur percobaan

Pengujian gerbang NOT

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1 berikut ini

Gambar 1 rangkaian uji gerbang NOT

2. Aktifkan power suplai, dan amatilah nyala lampu LED3. Coba
on-kan saklar S1 dan perhatikan lampu LED.4. Buatlah tabel
kebenaran untuk Gerbang NOT dan bandingkan dengan tabel kebenaran
yang ada

diliteratur.

Pengujian Gerbang AND

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 2 berikut ini


	
50

Gambar 2 rangkaian uji Gerbang AND

2. Aktifkan power suplai, dan amatilah nyala lampu LED3. Coba
on-kan saklar S1 dan S2 secara bergantian atau bersamaan dan
perhatikan nyala lampu LED.4. Buatlah tabel kebenaran untuk Gerbang
AND dan bandingkan dengan tabel kebenaran yang ada

diliteratur.

Pengujian Gerbang OR

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 3 berikut ini

Gambar 3 rangkaian uji Gerbang OR

2. Aktifkan power suplai, dan amatilah nyala lampu LED3. Coba
on-kan saklar S1 dan S2 secara bergantian atau bersamaan dan
perhatikan nyala lampu LED.4. Buatlah tabel kebenaran untuk Gerbang
OR dan bandingkan dengan tabel kebenaran yang ada

diliteratur.

Pengujian Gerbang NAND

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 4 berikut ini
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Gambar 4 skema pengujian gerbang NAND

2. Aktifkan power suplai, dan amatilah nyala lampu LED3. Coba
on-kan saklar S1 dan S2 secara bergantian atau bersamaan dan
perhatikan nyala lampu LED.4. Buatlah tabel kebenaran untuk Gerbang
NAND dan bandingkan dengan tabel kebenaran yang ada

diliteratur.

Pengujian Gerbang NOR

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 5 berikut ini

Gambar 5 skema pengujian gerbang NOR

2. Aktifkan power suplai, dan amatilah nyala lampu LED3. Coba
on-kan saklar S1 dan S2 secara bergantian atau bersamaan dan
perhatikan nyala lampu LED.4. Buatlah tabel kebenaran untuk Gerbang
NOR dan bandingkan dengan tabel kebenaran yang ada

diliteratur

Pengujian Gerbang EX-OR

1. Buatlah rangkaian seperti pada gambar 6 berikut ini
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Gambar 6 skema pengujian gerbang EX-OR

2. Aktifkan power suplai, dan amatilah nyala lampu LED3. Coba
on-kan saklar S1 dan S2 secara bergantian atau bersamaan dan
perhatikan nyala lampu LED.4. Buatlah tabel kebenaran untuk Gerbang
EX-OR dan bandingkan dengan tabel kebenaran yang ada

diliteratur

4. Pertanyaan

1. Rangkailah gerbang NOR dan Gerbang And, kemudian buatlah
tabel kebenarnya dan cobalah uji tabelkebenaran tersebut dengan
rangkaian elektronika gerbang NOR dan AND.

2. Jelaskan dimanakah aplikasi gerbang-gerbang logika?3. Bila
ternyata di pasaran tidak ada dijual gerbang EX-NOR, coba cari
solusi lain untuk membuat gerbang

EX-NOR dan ujilah.4. Dengan menggunakan transistor, coba rangkai
gerbang AND dan OR.

5. Kesimpulan

Buatlah kesimpulan dari hasil percobaan ini.
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PRAKTIKUM MEMBUAT RUNNING LED
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1. Tujuan Praktikum

Tujuan praktikum ini adalah membuat rangkaian running LED dengan
menggunakan IC NE555 sebagai sumberclock dan IC logika CD4017
sebagai divide counter

2. Dasar teori

Pada praktikum ini kita akan membuat sebuah rangkaian sederhana
yang bersifat dekorasi yaitu running LED 10.Rangkaian ini terdiri
dari 2 bagian yaitu bagian sumber denyut (clock) dan bagian logika.
Untuk membuatsumber clock kita menggunakan IC NE 555 yang sudah
sangat terkenal. IC NE 555 ini akan dikonfigurasikanmenjadi sebuah
generator denyut yang membangkitkan gelombang kotak. Berikut
rangkaian NE 555 sebagaipembangkit denyut gelombang kotak.

Gambar 1 rangkaian NE555 yang digunakan sebagai pembangkit
denyut

Denyut (clock) yang keluar dari IC NE 555 dibaca oleh IC 4017.
IC 4017 adalah IC counter-divider dengan 10titik output. Setiap
perubahan dari low ke high pada clock yang diberikan oleh NE 555 ke
kaki Clock IC 4017akan menyebabkan IC 4017 menghitung dari satu
titik output ke titik output berikutnya. Jika proses
menghitungsudah sampai pada titik output terakhir (9) maka proses
menghitung akan diulang dari awal. Frekuensi clock NE555 dapat
dihitung dengan rumus :

= 1,44( + 2 ( + )) Berikut ini rangkaian CD4017 yang dihubungkan
ke 10 buah LED.
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Gambar 2 Rangkaian CD 4017 sebagai counter divider

Untuk output IC 4017 ini dihubungkan dengan 10 buah lampu LED.
Lampu LED ini membutuhkan arus listrikmaksimal 20 mA. Untuk
mencegah arus yang berlebih maka sebuah resistor dengan nilai 1
kiloOhmdihubungkan ke kaki negatif LED.

R3 adalah potensiometer yang dapat digunakan untuk mengubah
nilai clock, sehingga kecepatan running LEDdapat diatur dengan
mengubah-ngubah nilai potensiometer ini.


	
56

3. Skema dan Komponen yang dibutuhkan

Praktikum ini akan membuat sebuah running Led 10 lampu dengan
menggunakan IC NE 555 sebagai clock danCD 4017 sebagai counter
divider. Berikut rangkaian elektronika yang akan dibuat.

Gambar 3 rangkaian running led 10

Komponen-komponen yang dibutuhkan adalah :

1. IC CD 4017 = 1 buah2. IC NE 555 = 1 buah3. Resistor 1kOhm = 2
buah4. Resistor 4k7 = 1 buah5. Capasitor 100nF = 2 buah

6. Capasitor 10F/16V = 1 buah7. Potensiometer 100K = 1 buah8.
LED 5 mm = 10 buah9. PCD 8cm x 8cm = 1 lembar10. Kabel =
secukupnya11. Soket IC 2 x 4 kaki = 1 buah12. Soket IC 2 x 8 kaki =
1 buah

Alat-alat kerja yang dibutuhkan :

13. Solder listrik 30 Watt = 1 buah14. Tang potong = 1 buah15.
Tang lancip = 1 buah16. Tang pengupas kabel = 1 buah17. Obeng + dan
- = 1 set18. Sedotan timah = 1 buah19. Ferrid clorida =
secukupnya20. Wadah ferrid clorida = 1 buah21. Bor pcd = 1 set22.
Spon gosok = 1 set23. Tinner = secukupnya24. Dudukan solder = 1
set
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4. Cara kerja

Proses pembuatan PCB

11. Pindahkanlah gambar 5 berikut ini ke permukaan tembaga PCB
yang telah dibersihkan dengantinner dan sudah digosok dengan spon
halus. Perhatikan skala pada gambar 5 adalah skala 1:1.

Gambar 5 layout PCB yang akan dicetak

12. Pindahkan gambar 5 ke permukaan PCB dengan menggambar jalur
biru dan coklat saja. Gunakanspidol permanen untuk menggambar jalur
tersebut. Ikutilah petunjuk dari asisten.

13. Setelah jalur selesai digambar, periksa kembali jalur
tersebut dan teliti ulang apakah ada jalur yangtertinggal atau
berhimpit.

14. Bila sudah bagus, siapkan larutan ferrit klorid dengan
melarutkan sejumlah kecil bubuk ferritklorid ke dalam air.
Hati-hati bila bekerja dengan menggunakan ferrit klorid karena zat
ini sangatkorosif dan bersifat racun. Gunakan wadah plastik untuk
melarutkannya dan sebaiknya lakukan diluar ruangan.

15. Kemudian rendam PCB yang sudah digambar ke dalam larutan.
Untuk mempercepat prosespelarutan tembaga, goyang perlahan-lahan
wadah. Lakukan hingga semua tembaga yang tidaktertutup spidol
larut. Proses ini disebut etching.

16. Setelah proses etching selesai. Angkat PCB dengan
menggunakan jepitan kayu dan bersihkan padaair yang mengalir dengan
menggunakan sabun. Lakukan hingga permukaan PCB benar benarbersih
dari sisa-sisa ferrit klorid.

17. Setelah itu bersihkan permukaan PCB dari bekas tinta spidol
dengan menggunakan tinner.Kemudian gosok dengan menggunakan spon
halus hingga jalur tembaga yang sudah terbentukmengkilap dan bebas
dari oksida tembaga. Perhatikan, untuk menjaga jalur tetap
mengkilap,jangan sentuh jalur dengan menggunakan tangan, karena
asam pada kulit akan menyebabkan jalurtembaga teroksidasi dan
menjadi buram.

18. Buatlah titik-titik kecil dengan mengunakan paku kecil pada
PAD yang akan di bor.19. Setelah semua PAD ditandai dengan titik,
mulailah membuat lubang dengan menggunakan bor

listrik kecil ukuran 0,8 mm. Lakukan dengan hati-hati agar tidak
merusak jalur tembaga.20. Setelah selesai proses pengeboran,
bersihkan kembali dengan menggunakan spon halus dan PCB

siap untuk dipasang komponen.
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Proses Penyolderan komponen

9. Sebelum memasang komponen ke PCB, periksa terlebih dahulu PCB
yang sudah anda buat ke asistenuntuk benar-benar menyakinkan PCB
anda sudah benar.

10. Kemudian panaskan solder listrik dan tempatkan pada
dudukannya.11. Pasangkan komponen pada lubang PCB dengan mengikuti
petunjuk gambar 5.12. Solder dengan menggunakan timah kaki-kaki
komponen tersebut. Perhatikan jangan menyolder terlalu

lama, karena panas yang berlebih dapat merusak komponen yang
digunakan. Perhatikan juga letak kakikomponen jangan sampai
terbalik.

13. Untuk memasang IC gunakan soket IC jangan menyolder langsung
kaki IC, karena komponen inimudah rusak bila terkena panas
berlebih.

14. Perhatikan kaki lampu LED, jangan terbalik.15. Potong dan
rapikan kaki komponen yang tersisa dengan menggunakan tang
potong16. Setelah selesai periksa kembali PCB yang sudah dipasang
komponen ke asisten untuk menyakinkan

pemasangan komponen sudah benar.17. Bila ada komponen yang salah
pasang, cabut komponen dengan menggunakan bantuan penyedot

timah. Ikuti petunjuk asisten.

Proses pengawatan

9. Pembuatan running led ini tidak memerlukan banyak
pengawatan.10. Bila semua komponen sudah terpasang rapi, pasang
kabel merah dan kabel hitam pada lubang power

suplay, kabel merah pada lubang + dan kabel hitam pada lubang
GND.

Proses pengujian

1. Sebelum melakukan pengujian, periksa kembali rangkaian untuk
memastikan semua komponen sudahterpasang dengan benar ke asisten
anda.

2. Siapkan adaptor yang sudah anda buat pada praktikum
sebelumnya. Dan atur tegangan adaptor pada 6volt.

3. Hubungkan kabel + dengan kutup + adaptor dan kabel GND dengan
kutub negatif adaptor.4. Hidupkan adaptor dan perhatikan nyala
lampu LED, untuk mengatur kecepatan nyala lampu dapat

memutar potensiometer dengan menggunakan obeng kecil.
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